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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah


Dalam upaya peningkatan produktivitas kelapa sawit, banyak dijumpai faktor yang mempengaruhi, faktor yang mendukung dan yang menghambat yang perlu diperhatikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit antara lain adalah faktor lingkungan (iklim, tanah), bahan tanaman, dan tindakan teknis seperti pemupukan. Faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya baik dalam pertumbuhan maupun proses produksinya.


Hal inilah yang melatar belakangi pembuatan judul Sistem Informasi Tanaman Kelapa Sawit, karena semula tanaman kelapa sawit hanya diusahakan oleh perkebunana besar di Indonesi. Banyak sekali masyarakat tidak mengerti bagaimana cara pembudidayaan kelapa sawit ini sehingga kelapa sawit tidak banyak berkembang dimasyarakat petani plasma.

Adapun permasalahannya adalah masyarakat tidak banyak mendapat informasi yang benar bagaimana cara menanam kelapa sawit, melakukan pemupukan, dan pemberantasan gangguan yang ada pada kelapa sawit. Ditambah lagi tidak adanya tenaga penyuluh untuk membimbing mereka, sehingga kalaupun ada masyarakat yang menanam kelapa sawit tapi hasilnya tidak sesuai dengan standar yang ditentukan oleh pabrik pengolah kelapa sawit.

 Oleh sebab itu melalui bantuan komputer diharapkan masyarakat mengetahui informasi tentang tanaman kelapa sawit lebih banyak lagi, sehingga dapat dikembangkan menjadi perkebunan rakyat dan mendukung usaha pemerintah untuk menjadi produsen minyak sawit nomor satu di dunia. 

Dipilihnya komputer sebagai media penyampai informasi dikarenakan pada saat sekarang ini komputer sangat berperan penting dalam segala aspek kegiatan manusia. Selain itu komputer juga dapat dipergunakan sebagai alat pengolahan data yang dapat memberikan informasi yang cepat dan akurat. 

Akan tetapi komputer tidak dapat bekerja tanpa adanya campur tangan manusia, karena komputer hanya merupakan alat bantu yang dapat menhasilkan suatu informasi dengan pengendalian manusia. Pengendalian yang dilakukan adalah berupa perintah-perintah yang dapat dimengerti oleh komputer. Perintah-perintah ini disebut program. Dengan menggunkan perinta-perintah inilah yang nantinya dapat menyelesaikan suatu masalah sehingga akan mendapat informasi yang diinginkan. 


Adapun kemampuan yang dimiliki komputer dalam melaksanakan tugas diantaranya :

1. Dapat bekerja dengan kecepatan tinggi

2. Mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi

3. Kemampuan mengingat yang besar

4. Menghemat pengunaan tenaga atau pikiran manusia

Dengan alasan-alasan diatas maka komputer sangatlah cocok untuk menyelesaikan masalah dalam hal mengolah data tanaman kelapa sawit sehingga dapat menghasilkan informasi yang diperlukan.

1.2. Pokok Masalah


Pokok masalah yang dibahas dalam karya tulis ini adalah mengenai Sistem Informasi tanaman Kelapa sawit. Dimana kelapa sawit saat ini memegang peranan strategis dalam perekonomian Indonesia karena mempunyai prospek yang cerah sebagai sumber devisa. Untuk dapat mengembangkan tanaman kelapa sawit banyak cara yang harus dilakukan tetapi pembahasan kali ini penyusun menitik beratkan pada proses pengembangan tanaman kelapa sawit dari sebelum menghasilkan sampai sesudah menghasilkan tetapi tidak sampai pada proses panen dan pengolahan menjadi minyak sawit.

1.3. Batasan Masalah


Mengingat banyaknya permasalahan yang ada pada tanaman Kelapa sawit maka pada karya tulis ini akan dilakukan pembatasan permasalahannya. Adapun batasan masalah yang akan dibahas adalah tentang hal-hal yang berhubungan dengan informasi tanaman Kelapa sawit yang meliputi proses pemasukan data kelapa sawit, data tanah,  data tanam, data gangguan, data pupuk, data pemupukan, data obat dan data pengobatan.

1.4.Tujuan Pembuatan Karya Tulis


Sesuatu yang tidak memiliki tujuan tertentu tidak akan mempunyai arah yang jelas, demikian juga dengan karya tulis ini. Adapun tujuan pembuatan karya tulis ini adalah:

1. Memahami teori yang selama ini diperoleh dari bangku kuliah, terutama dalam Manajemen dan informasi .

2. Untuk mendapatkan gelar diploma III pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Akakom Yogyakarta.

3. Membantu menyiapkan suatu program perangkat lunak untuk menciptakan sistem informasi tentang tanaman kelapa sawit mengingat masih terbatasnya penyebaran pengetahuan tentang kelapa sawit dan peranan komoditas kelapa sawit yang sedemikian besar dalam perekonomian indonesia dan menyebar luaskan informasi dan upaya-upaya peningkatan produktivitas kelapa sawit di masa depan.

1.5. Metode Pengumpulan Data


Sumber Informasi dan data yang digunakan sebagai bahan pembuatan karya tulis ini adalah data sekunder yang diperoleh dari  membaca berbagai buku-buku referensi yang diperlukan.

1.6. Sistematika Karya Tulis


Sistem karya tulis ini secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN


Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II. TINJAUAN UMUM

Dalam bab ini akan dijelaskan sekilas tentang tanaman kelapa sawit, tahap pengolahan data, tahap pembuatan laporan dan sekilas tentang Visual Delphi.

BAB III. PERANCANGAN SISTEM


Dalam bab ini akan diuraikan tentang perangakat pendukung pengolahan data, perancangan data base, relasi antar tabel, diagram alir sistem, perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB IV. MENJALANKAN PROGRAM


Dalam bab ini diuraikan tentang cara menjalankan program, pengisian data, pengendalian data, penghapusan data, menampilkan dan mencetak data.

BAB V. PENUTUP


Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran

BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1. Tentang Sejarah Kelapa sawit


Berdasarkan bukti-bukti yang ada, kelapa sawit diperkirakan berasal dari Nigeria, Afrika Barat. Namun ada pula yang menyatakan bahwa tanaman tersebut berasal dari Amerika, yakni Brazilia. Zeven menyatakan bahwa tanaman kelapa sawit berasal dari daratan tersier, yang merupakan daratan penghubung terletak diantara Afrika dan Amerika. Kedua daratan ini kemudian terpisah oleh lautan menjadi benua Afrika dan Amerika sehingga tempat asal komoditas kelapa sawit ini tidak lagi dipermasalahkan orang.


Kelapa sawit (Elaeis guineesis) saat ini telah berkembang pesat di Asia Tenggara, khususnya Indonesia dan Malaysia, dan justru bukan di Afrika Barat atau Amerika yang dianggap sebagai daerah asalnya. Awal mulanya, di Indonesia , kelapa sawit sekedar berperan sebagai tanaman hias langka di Kebun Raya Bogor, dan sebagai tanaman penghias jalan atau pekarangan. Itu terjadi mulai tahun 1848 hingga beberapa tahun sesudahnya.


Ketika itu, tahun 1848, Pemerintah Kolonial Belanda mendatangkan empat batang bibit kelapa sawit dari Mauritius dan Amsterdam (masing-masing dua batang) yang kemudian ditanam di Kebun Raya Bogor. Selanjutnya hasil anakannya dipindahkan ke Deli, Sumatera utara. Ditempat ini, selama beberapa puluh tahun, kelapa sawit yang telah berkembang biak hanya berperan sebagai tanaman hias disepanjang jalan di Deli sehingga potensi sesungguhnya belum kelihatan.


Pemerintah Kolonial Belanda, yang tahu lebih banyak tentang segi ekonomis kelapa sawit berupaya menarik minat masyarakat terhadap pengusahaan tanaman kelapa sawit. Tercatat beberapa percobaan penanaman kelapa sawit yang disertai kegiatan penyuluhan dilakukan di Muara Enim tahun 1869, Musi Hulu tahun 1870, dan di Belitung tahun 1890. Hasilnya ternyata belum memuaskan karena masyarakat perkebunan masih ragu-ragu terhadap prospek ekonomis perkebunan kelapa sawit. Alhasil kelapa sawit tetap belum beranjak dari peran yang telah disebutkan diatas.


Mulai tahun 1911, barulah kelapa sawit dibudidayakan secara komersial. Orang yang merintis usaha ini adalah Adrian Hallet, seorang Belgia yang telah banyak belajar tentang kelapa sawit di Afrika. Ia mengusahakan perkebunan kelapa sawitnya di Sungai Liput (Aceh) dan di Pulu Radja (Asahan sumatera utara).


Rintisan Hallet ini kemudian diikuti oleh K. Schadt, seorang Jerman, yang mengusahakan perkebunan di daerah Tanah Itan Ulu Deli. Kemungkinan bibit kelapa sawit yang digunakan adalah kelapa sawit Deli, jenis sawit yang waktu itu banyak menghiasi jalanan di Deli. Perihal kelapa sawit Deli ini, Hallet punya pendapat yang menarik bahwa kelapa sawit Deli ternyata lebih produktif, komposisi buahnya juga lebih baik dibandingkan dengan kelapa sawit dari Pantai Barat Afrika, dan ini menandai lahirnya perkebunan kelapa sawit di Indonesia.  

2.2. Tahap Pengolahan Data


Pada tahap ini data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini. Pada Sistem Informasi Kelapa Sawit ini, melibatkan delapan tabel yaitu tabel kelapa sawit, tabel tanah, tabel tanam, tabel pupuk, tabel pemupukan, tabel obat, tabel gangguan, tabel pengobatan.

2.3. Tahap Pembuatan Laporan


Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan kedalam delapan tabel tersebut diatas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari delapan tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar dan bisa dicetak ke kertas melalui printer.

2.4. Sekilas Tentang Visual Delphi


Delphi merupakan generasi lanjutan dari turbo Pascal. Pada tahun 1995, Borland Delphi diluncurkan pertama kali dalam setahun kemudian dirilis Borland Delphi 2.0. Dan sejak awal tahun 1997 Borland mengeluarkan Delphi 3.0, kemudian tahun 1998 Borland mengeluarkan Delphi 4.0, dan pada tahun 1999  Borland versi 5.0 dan pada tahun berikutnya Borland mengeluarkan versi terbarunya yaitu versi 6.0


Borland Delphi 5.0 tersedia dalam 3 versi, yaitu :

1. Delphi standar

2. Delphi profesional

3. Delphi Enterprise

Delphi memiliki empat jendela utama dan akan muncul saat pertama kali dipanggil yaitu :

a. Jendela Utama

Jendela utama adalah pusat pengatur didalam delphi. Dalam jendela ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu menu utama, toolbar, dan komponen palette.

b. Jendela Objek Inspektor

Jendela Objek Inspektor berisi dua buah halaman yaitu : halaman properties, dan halaman event. Halaman properties akan menampilkan semua properti untuk objek yang terpilih dalam jendela form, sedangkan halaman event mendaftar semua event yang akan ditanggapi oleh objek yang bersangkutan.

c. Jendela Form

Jendela form digunakan untuk merancang jendela dan menyeleksi komponen dari komponen palette bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Seluruh aplikasi dapat berisi dari beberapa form, dan minimal berisi satu form.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

d. Jendela Editor Program

Jendela Editor Program digunakan untuk memilih dan mengedit file program sumber yang terdapat dalam sebuah program.

Dasar bahasa pemrograman yang digunakan dalam Delphi adalah Pascal. Sebuah bahasa pemrograman yang dirancang khusus oleh Niklaous Wirth. Pascal dan Delphi berbeda dengan pascal-pascal pada versi sebelumnya, bahkan jika dibandingkan dengan borland Pascal Versi 7.

Delphi dikembangkan dengan tujuan untuk menetapkan standar baru bahasa Pascal. Tapi Delphi masih mampu mengenal bentuk-bentuk lama objek Pascal dari versi compiler lama. Objek Pascal yang masih digunakan dalam Delphi yaitu :

1. Konstanta, Variabel, tipe data, data terstruktur dan pointer

2. Struktur kontrol, seperti : desession, pengulangan, percabangan dan tanda operasi

3. Prosedur fungsi

BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1.  Perangkat Pendukung

Untuk menunjang kemampuan sistem secara optimal agar dapat menghasilkan hasil yang maksimal, maka diperlukan suatu perangkat pendukung yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak.

3.1.1. Perangkat Keras

Yang dimaksud dengan perangkat keras adalah serangkaian alat-alat elektronik yang disusun sedemikian rupa yang satu sama lain saling berhubungan dan ketergantungan, yang membentuk satu unit komputer. Dengan demikian, sistem perngkat keras merupakan bentuk fisik dari komputer itu sendiri.

Peralatan ini merupakan syarat utama yang mendukung dalam pemrosesan sistem informasi ini. Perangkat keras ini terdiri dari Unit Masukan, Unit Pengolah dan Unit Keluaran. Pada prinsipnya perangkat keras komputer terdiri dari empat kelompok, yaitu:

1.  Perangkat Masukan ( Input device )

Perangkat ini berfungsi untuk membaca dari media pembawa data yang merupakan bahan masukan bagi sistem pengolah data. Perangkat ini digunakan oleh pemakai untuk memasukkan data yang akan diolah.

2.  Unit Pusat Pemrosesan ( CPU )

Control Processing Unit ( CPU ) inilah yang disebut otak komputer. Perangkat ini bertugas untuk melakukan koordinasi sistem kerja komputer. Disinilah data dimasukkan dan diolah untuk menghasilkan informasi yang diinginkan.

3.   Perangkat Keluaran ( Output Device )

Perangkat keluaran ini berfungsi untuk mengeluarkan hasil dari pengolahan data. Perangkat keluaran ini dapat berupa printer, yang digunakan untuk mencetak hasil dari pengolahan data.

4. Unit Penyimpanan Data ( Storage ) 

Merupakan bagian dari sistem komputer yang dilaksanakan pengolahannya dari program komputer.

Perangkat keras yang digunakan untuk dapat menjalankan sistem informasi tanaman kelapa sawit ini sebagai berikut:

1.  Seperangkat komputer berbasis IP II-350  atau lebih.

2.  Disk drive atau hard disk 

3.  RAM ( Random Access Memory ) minimal 8 MB

      4.  Monitor tipe VGA atau SVGA

5. Printer, sebagai alat keluaran

3.1.2. Perangkat Lunak


Perangkat lunak adalah program-program yang diperlukan untuk menjalankan perangkat keras, diantaranya adalah bahasa pemrograman, Sistem operasi dan Program aplikasi. Adapun sistem perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan program ini adalah Borland Delphi 5.0 Versi Enterprise yang merupakan pengembangan dari versi- versi sebelumnya. 

3.2. Perancangan Basis Data


Agar suatu program dapat menghasilkan informasi yang diinginkan, dibutuhkan masukan yang terencana dengan tepat. Perancangan yang tepat dapat mendukung sistem pengolahan data yang sedang berlangsung. Dalam pembuatan program sistem informasi tanaman kelapa sawit dibutuhkan delapan tabel masukan yaitu :

1.   Tabel KELAPA  SAWIT.db

Tabel Kelapa Sawit adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data Kelapa Sawit.

Nama tabel
: Kelapa Sawit.db

Field kunci
: Kd _ vrts

Tipe kunci
: Alpha

	Field
	Name field
	Type
	Widht
	Keterangan

	1
	Kd_vrt
	A
	2
	Kode varietas

	2
	Nm_vrt
	A
	35
	 Nama varietas

	3
	Asl_vrt
	A
	20
	Asal varietas

	4
	Gbr
	G
	240
	 Gambar

	5
	Ket
	M
	240
	Keterangan


  Tabel 3.1. Tabel Kelapa Sawit.db.

2.   Tabel TANAH.db

Tabel TANAH.db adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data tanah pada tanaman kelapa sawit.

Nama tabel
: TANAH.db

Field kunci
: Kd_tnh

 Type kunci
: Alpha

	Field
	Name field
	Type
	Widht
	Keterangan

	1
	Kd_tnh
	A
	1
	Kode tanah

	2
	Nm_tnh
	A
	15
	Nama tanah

	3
	Suhu
	A
	5
	Suhu udara

	4
	Sm
	A
	3
	Sinar matahari

	5
	Crh_hjn
	A
	9
	Curah hujan

	6
	Kel_udr
	A
	5
	Kelembaban udara

	7
	Ph
	A
	7
	Ph tanah


   Tabel 3.2. Tabel Tanah.db

3.   Tabel PUPUK. Db


Tabel PUPUK adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data pupuk yang dipergunakan pada tanaman kelapa sawit.

Nama Tabel
: Pupuk.db

Field kunci
: Kd_ppk

Type kunci
: Alpha

	Field
	Name field
	Type
	Widht
	Keterangan

	1
	Kd_ppk
	A
	2
	Kode pupuk

	2
	Nm_ppk
	A
	20
	Nama pupuk


   Tabel 3.3. Tabel Pupuk.db

4. Tabel PEMUPUKAN. Db

Tabel PEMUPUKAN adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data pemupukan pada tanaman kelapa sawit.

Nama tabel
: Pemupukan.db

Field kunci
: Kd_pmpkn

Type kunci
: Alpha

	Field
	Name field
	Type
	Widht
	Keterangan

	1
	Kd_pmpkn
	A
	3
	Kode pemupukan

	2
	Kd_ppk
	A
	2
	Kode pupuk

	3
	Kd_tnh
	A
	1
	Kode tanah

	4
	Dss_0_bln
	N
	4
	Dosis 0 bulan

	5
	Dss_1_bln
	N
	4
	Dosis 1 bulan 

	6
	Dss_3_bln
	N
	4
	Dosis 3 bulan

	7
	Dss_5_bln
	N
	4
	Dosis 5 bulan

	8
	Dss_8_bln
	N
	4
	Dosis 8 bulan

	9
	Dss_12_bln
	N
	4
	Dosis 12 bulan

	10
	Dss_16_bln
	N
	4
	Dosis 16 bulan

	11
	Dss_20_bln
	N
	4
	Dosis 20 bulan

	12
	Dss_24_bln
	N
	4
	Dosis 24 bulan

	13
	Dss_28_bln
	N
	4
	Dosis 28 bulan

	14
	Dss_32_bln
	N
	4
	Dosis 32 bulan

	15
	Dss_3-8_thn
	N
	4
	Dosis 3-8 tahun

	16
	Dss_8-13_thn
	N
	4
	Dosis 8-13 tahun

	17
	Dss_13-18_thn
	N
	4
	Dosis 13-18 tahun

	18
	Dss_18-23_thn
	N
	4
	Dosis 18-23 tahun


   Tabel 3.4. Tabel Pemupukan.db.

5. Tabel TANAM.db

Tabel TANAM.db adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data penanaman pada tanaman Kelapa sawit.

Nama tabel
: TANAM.db

Field kunci
: Kd_tnh + Kd_vrt

Type kunci
: Alpha + Alpha

	Field
	Name field
	Type
	Widht
	Keterangan

	1
	Kd_tnh
	A
	1
	Kode tanah

	2
	Kd_vrt
	A
	2
	Kode varietas

	3
	Umr
	A
	8
	Umur tanam

	4
	Waktu
	A
	8
	Waktu tanam

	5
	Jarak
	A
	4
	Jarak tanam

	6
	Umr_Panen
	A
	8
	Umur panen


   Tabel 3.5. Tabel Tanam.db
6.  Tabel OBAT.db

Tabel OBAT.db adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data obat yang digunakan pada tanaman kelapa sawit.

Nama tabel
: OBAT.db

Field kunci
: Nama obat

Type kunci
: Alpha

	Field
	Name field
	Type
	Widht
	keterangan

	1
	Nm_obt
	A
	15
	Nama obat

	2
	Jns_obt
	A
	1
	Jenis obat :

1=Insektisida

2=Herbisida

3=Fungisida


  Tabel 3.6. Tabel Obat.db

7.  Tabel GANGGUAN.db


Tabel GANGGUAN.db adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data gangguan yang terjadi pada tanaman Kelapa sawit.

Nama tabel
: GANGGUAN.db

Field kunci
: Nm_ggn

Type kunci
: Alpha

	Field
	Name field
	Type
	Widht
	keterangan

	1
	Nm_ggn
	A
	40
	nama gangguan 



	2
	Jns_ggn
	A
	1
	Jenis gangguan

1= Hama

2= Gulma

3= Penyakit

	3
	Gjl
	M
	240
	Gejala

	4
	Ggbr
	G
	240
	Gambar


  Tabel 3.7. Tabel Gangguan.db

8.  Tabel PENGOBATAN.db


Tabel PENGOBATAN.db adalah tabel yang digunkan untuk menyimpan data-data pengobatan pada tanaman Kelapa sawit.

Nama tabel
: PENGOBATAN.db

Field kunci
: Kd_vrt + Nm_ggn

Type kunci
: Alpha + Alpha

	Field
	Name field
	Type
	Widht
	keterangan

	1
	Kd_vrt
	A
	2
	Kode varietas

	2
	Nm_ggn
	A
	40
	Nama gangguan

	3
	Nm_obt
	A
	20
	Nama obat

	4
	Dobt
	A
	7
	Dosis obat

	5
	Cpgbt
	M
	240
	Cara pengobatan


   Tabel 3.8. Tabel Pengobatan.db.
3.3. Relasi antar Tabel


Dalam suatu pemrograman, diperlukan adanya relasi antar tabel, relasi ini merupakan peta yang menghubungkan field-field antara tabel yang satu dengan tabel yang lainnya. Adapun relasi antar tabel untuk sistem informasi tanaman kelapa sawit dijelaskan sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Relasi Antar Tabel sistem Informasi Tanaman Kelapa sawit

3.3.1. Penjelasan Relasi antar Tabel


Relasi antar tabel Sistem Informasi Tanaman Kelapa Sawit dapat dijelaskan sebagai berikut ini.

1. Tabel KELAPA SAWIT.db dengan tabel TANAM.db adalah relasi satu kebanyak , yang artinya satu kelapa sawit bisa banyak penanaman.

2. Tabel KELAPA SAWIT.db dengan tabel PENGOBATAN.db adalah relasi satu kebanyak, yang artinya satu kelapa sawit bisa banyak pengobatan.

3. Tabel TANAH.db dengan tabel PEMUPUKAN.db adalah relasi satu kebanyak, yang artinya satu tanah bisa banyak pemupukan.

4. Tabel TANAH.db dengan tabel TANAM.db adalah relasi satu kebanyak, yang artinya satu tanah bisa banyak penanaman.

5. Tabel PUPUK.db dengan tabel PEMUPUKAN.db adalah relasi satu kebanyak , yang artinya satu pupuk bisa banyak pemupukan.

6. Tabel GANGGUAN.db dengan tabel tabel PENGOBATAN.db adalah relasi satu kebanyak, yang artinya satu gangguan bisa banyak pengobatan.

7. Tabel OBAT.db dengan tabel PENGOBATAN.db adalah relasi satu kebanyak yang artinya satu obat bisa untuk banyak pengobatan.
3.4. Diagram Alir sistem


Rancangan sistem merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan penyelesaian terhadap suatu masalah yang ada. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan diinformasikan.


Adapun yang dimaksud sistem adalah  kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan  dan bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).


Rancangan sistem atau bagan alir dari Sistem Informasi Tanaman Kelapa Sawit adalah sebagai berikut. 

3.4.1. Penjelasan Sistem


Pada sistem Informasi Tanaman Kelapa Sawit ini terdapat delapan tabel yaitu:

1. Tabel Kelapa Sawit.db

Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data kelapa sawit diantaranya kode varietas, nama varietas, asal varietas, gambar dan keterangan.

2. Tabel Tanah.db

Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data tanah diantaranya kode tanah, nama tanah, suhu, sinar matahari, curah hujan, kelembaban udara serta ph tanah.

3. Tabel Pupuk.db

Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data pupuk diantaranya kode pupuk dan nama pupuk.

4. Tabel Pemupukan.db

Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data pemupukan diantaranya kode pemupukan, kode pupuk, kode tanah, dosis umur perbulan dan pertahun.

5. Tabel Penanaman.db (TANAM.DB)

Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data penanaman diantaranya kode tanah, kode varietas, umur, umur panen, waktu dan jarak penanaman.

6. Tabel Obat.db

Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data obat diantaranya nama obat dan jenis obat.

7. Tabel Gangguan.db

Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data gangguan pada tanaman kelapa sawit diantaranya nama gangguan, jenis gangguan, gejala dan gambar.

8. Tabel Pengobatan.db

Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data yang berhubungan dengan data pengobatan diantaranya kode varietas, nama gangguan, nama obat, dosis obat, cara pengobatan.  

3.5. Perancangan Masukan


Masukan (input) merupakan tahap awal dari suatu aplikasi program. Untuk menghasilkan sebuah system yang baik, diperlukan adanya perancangan masukan yang jelas dan memiliki validasi yang baik pula. Adapun perancangan masukan yang dibuat untuk Sistem Informasi Tanaman Kelapa Sawit adalah sebagai berikut.

3.5.1. Rancangan Masukan Data Kelapa Sawit


Rancangan ini adalah untuk memasukkan data kelapa sawit.

	Data Kelapa Sawit

	Kode Varietas                   : 99

Nama Varietas                  : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Asal Varietas                    : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Gambar                             : 

Keterangan                       : xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx





Gambar 3.3 . Rancangan Masukan Data Kelapa Sawit

3.5.2. Rancangan Masukan Data  Tanah


Rancangan ini adalah untuk memasukkan data-data tanah.

	Data Jenis Tanah

	Kode Tanah                  : 99

Kode Varietas              : 99

Nama Tanah                 : xxxxxxxxxxxxxxx

Suhu                             : 99999

Sinar Matahari             : 999

Curah Hujan                : 999999999

Kelembaban Udara      : 99999

Ph                                : 9999999





Gambar 3.4. Rancangan Masukan Data Jenis Tana

3.5.3 Rancangan Masukan Data Pupuk


Rancangan ini adalah untuk memasukkan data pupuk kelapa sawit.

	Data pupuk

	Kode pupuk      : 99

Nama pupuk     : xxxxxxxxxxxxx





Gambar 3.5. Rancangan Masukan Data Pupuk
3.5.4. Rancangan Masukan Data Pemupukan


Rancangan ini adalah untuk memasukkan data pemupukan kelapa sawit.

	Data Pemupukan

	Kode pemupukan  : 999

Kode pupuk          : 99

Kode tanah            : 9

Dosis 0 bulan        : 9999

Dosis 1 bulan        : 9999

Dosis 3 bulan        : 9999

Dosis 5 bulan        : 9999

Dosis 8 bulan        : 9999

Dosis 12 bulan      : 9999

Dosis 16 bulan      : 9999

Dosis 20 bulan      : 9999

Dosis 24 bulan      : 9999

Dosis 28 bulan      : 9999

Dosis 32 bulan      : 9999

Dosis 3-8 tahun    : 9999

Dosis 8-13 tahun  : 9999

Dosis 13-18 tahun: 9999

Dosis 18-23 tahun: 9999





Gambar 3.6. Rancangan Masukan Data Pemupukan
3.5.5. Rancangan Masukan Data Penanaman


Rancangan ini adalah untuk memasukkan data penanaman kelapa sawit.

	Data Penanaman

	Kode Tanah         : 99

Kode Varietas      : 99

Umur                    : 99

Waktu                   : xxxxxxxxxx

Jarak                     : 99

Umur Panen         : 99




Gambar 3.7. Rancangan Masukan Data Penanaman

3.5.6. Rancangan Masukan Data Obat


Rancangan ini adalah untuk memasukkan data obat kelapa sawit.

	Data Obat

	Nama Obat      : xxxxxxxxxxx

Jenis Obat       : xxxxxxxxxxxx





Gambar 3.8. Rancangan Masukan Data Obat

3.5.7. Rancangan Masukan Data Gangguan


Rancangan ini adalah untuk memasukkan data jenis gangguan yang ada pada kelapa sawit.

	Data Gangguan

	Jenis Gangguan       : xxxxxxxx

Nama Gangguan      : xxxxxxxxxxxxxxx

Gejala                      : xxxxxxxxxxxxxxxxxxx                   

Gambar                    : 





Gambar 3.9. Rancangan Masukan Data Gangguan

3.5.8. Rancangan Masukan Data Pengobatan


Rancangan ini adalah untuk memasukkan data pengobatan pada tanaman kelapa sawit.

	Data Pengobatan

	Kode Varietas        : 99

Nama Gangguan    : xxxxxxxxxxxx

Nama Obat            : xxxxxxxxxxxx

Cara Pengobatan   : xxxxxxxxxxxxxxxxxxx





Gambar 3.10. Rancangan Masukan Data Pengobatan

3.6. Perancangan Keluaran


Apabila sistem ini dijalankan, maka sistem ini dapat menghasilkan keluaran-keluaran berupa.

3.6.1. Rancangan Keluaran Data Kelapa sawit


Rancangan ini memberikan informasi tentang data kelapa sawit. Dibuat berdasarkan tabel Kelapa sawit.db.

Kode varietas

: XX

Nama varietas 

: XXXXXXXXXXXXXXXX

Asal varietas

: XXXXXXXXXXXXXXXXX

Keterangan 

: XXXXXXXXXXXXXXXXXX

Gambar

:

Gambar 3.11. Data tiap Kelapa sawit

3.6.2. Rancangan Keluaran Daftar Seluruh Kelapa Sawit


Rancangam keluaran ini akan memberi informasi tentang seluruh data kelapa sawit dibuat berdasarkan tabel  Kelapa sawit.db.

DAFTAR KELAPA SAWIT

	No
	Kode varietas
	Nama varietas
	Asal varietas
	Keterangan
	Gambar

	99

99
	99

99
	XXXXXXXXXXXXXXXXXX
	XXXXXXXXX

XXXXXXXXX
	
	


Gambar 3.12. Rancangan Keluaran Data Kelapa sawit

3.6.3. Rancangan Keluaran Data Tanah


Rancangan ini akan memberikan informasi tentang data tanah per jenis tanah

dibuat berdasarkan tabel tanah.db.

Kode tanah

: X

Nama tanah

: XXXXXXXXXXXX

Curah hujan

: XXXXXXXX

Kelembaban udara
: XXXXX

Ph


: XXXXXXX

Gambar 3.13. Data tiap Tanah

3.6.4. Rancangan Keluaran Seluruh Jenis Tanah


Rancangan ini akan memberikan informasi tentang seluruh jenis tanah dibuat berdasarkan tabel tanah.db

DAFTAR TANAH

	No
	Kode tanah
	Nama tanah
	Curah hujan
	Kelembaban udara

	99

99
	9

9
	XXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXX
	999999999

999999999
	99999

99999


	Sinar matahari
	Ph

	99

99
	99

99


Gambar 3.14. Rancangan Keluaran Data Tanah

3.6.5. Rancangan Keluaran Data Pupuk


Rancangan ini akan memberikan informasi tentang  data pupuk dibuat berdasarkan tabel Pupuk.db.

DAFTAR PUPUK

	No
	Kode pupuk
	Nama pupuk

	99

99

99
	99

99

99
	XXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXX


Gambar 3.15. Rancangan Keluaran Data Pupuk

3.6.6. Rancangan Keluaran Daftar Pemupukan


Rancangan ini akan memberikan informasi data pemupukan dibuat berdasarkan tabel Pemupukan.db.

DAFTAR PEMUPUKAN

	No
	Nama pupuk
	Dosis 0 bulan

	99

99
	XXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXX
	9999

9999


	Dosis 1 bulan
	Dosis 3 bulan
	Dosis 5 bulan
	Dosis 8 bulan

	9999

9999
	9999

9999
	9999

9999
	9999

9999




	Dosis 12 bulan
	Dosis 16 bulan
	Dosis 20 bulan
	Dosis 24 bulan

	9999

9999
	9999

9999
	9999

9999
	9999

9999


	Dosis 28 bulan
	Dosis 32 bulan
	Dosis 3-8 tahun

	9999

9999
	9999

9999
	9999

9999


	Dosis  bulan 8-13 tahun
	Dosis 13-18 bulan
	Dosis 18-23 tahun

	9999

9999
	9999

9999
	9999

9999




Gambar 3.16. Rancangan Keluaran Data Pemupukan

 3.6.7. Rancangan Keluaran Daftar Penanaman 

Rancangan ini akan memberikan informasi tentang data penanaman dibuat berdasarkan tabel Penanaman.db.

DAFTAR PENANAMAN

	No
	Nama varietas
	Nama tanah
	Umur
	Waktu 
	jarak
	Umur Panen

	99

99
	XXXXXXXXX

XXXXXXXXX
	XXXXXXXXX

XXXXXXXXX
	99

99
	XXXXXXX

XXXXXXX
	99

99
	99

99


Gambar 3.17. Rancangan Keluaran Data Penanaman

3.6.8. Rancangan Keluaran Daftar Obat


Rancangan ini akan memberikan informasi tentang data obat dibuat berdasarkan tabel Obat.db.

DAFTAR OBAT

	No
	Nama obat
	Jenis obat

	99

99
	XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX
	X

X


Gambar 3.18. Rancangan Keluaran Data Obat

3.6.9. Rancangan keluaran Daftar Gangguan


Rancangan ini akan memberikan informasi tentang data gangguan dibuat berdasarkan tabel Gangguan.db.

DAFTAR GANGGUAN

	No
	Nama gangguan
	Jenis gangguan
	Gejala
	gambar

	99

99
	XXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXX
	X

X
	XXXXXXXXX

XXXXXXXXX
	


Gambar 3.19. Rancangan Keluaran Data Gangguan

3.6.10. Rancangan Keluaran Data Pengobatan


Rancangan ini akan memberikan informasi tentang data pengobatan dibuat berdasarkan tabel Pengobatan.db. 

DAFTAR PENGOBATAN

	No
	Nama gangguan
	Nama obat
	Dosis obat
	Cara pengobatan

	99

99
	XXXXXXXXXX

XXXXXXXXXX
	XXXXXXXX

XXXXXXXX
	XXXXXX

XXXXXX
	XXXXXXX

XXXXXXX


Gambar 3.20. Rancangan Keluaran Data Pengobatan

BAB IV

PELAKSANAAN PROGRAM

4.1. Struktur Menu Program Sistem Informasi Tanaman Kelapa Sawit

Sturktur menu program Sistem Informasi Tanaman Kelapa Sawit terdiri dari dua belas menu utama yaitu:

1. Menu jenis varietas, gunanya untuk menampilkan form  varietas.

2. Menu jenis tanah, gunanya untuk menampilkan form jenis tanah.

3. Menu pupuk, gunanya untuk menampilkan form jenis pupuk.

4. Menu pemupukan, gunanya untuk menampilkan form pemupukan.

5. Menu penanaman, gunanya untuk menampilkan form data penanaman.

6. Menu gangguan, gunanya untuk menampilkan form data gangguan.

7. Menu obat, gunanya untuk menampilkan form data obat.

8. Menu pengobatan, gunanya untuk menampilkan form data pengobatan

9. Menu informasi tanaman kelapa sawit, gunanya untuk menampilkan form informasi tanaman kelapa sawit.

10. Menu file, gunanya untuk menampilkan backup data, restore data dan keluar.

11. Menu info program, gunanya untuk menampilkan info program

4.2. Pelaksanaan Program

Untuk menjalankan program Sistem Informasi Tanaman Kelapa Sawit ini, langkah pertama yang dilakukan adalah apabila komputer sudah dihidupkan dan masuk ke aplikasi Windows 98 (bila menggunakan Windows 98), pilih menu Kelapa sawit untuk menampilkan menu utama. Menu utama Kelapa sawit akan tampil seperti yang ada pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Tampilan menu utama

Dari gambar diatas terdapat empat pilihan menu utama yaitu menu file, data, informasi tanaman kelapa sawit, info program. Adapun spesifikasi setiap menu adalah sebagai berikut.

4.2.1.  Menu File



Jika menu file dipilih maka akan tampil seperti gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Tampilan menu file

Pada menu file terdapat tiga menu pilihan yaitu backup data, restore data dan keluar.

4.2.2. Menu Data



Jika menu data dipilih maka akan tampil seperti gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Tampilan menu data

Pada menu data terdapat delapan menu pilihan yaitu menu jenis varietas, jenis tanah, pupuk, pemupukan,  penanaman, gangguan, obat dan pengobatan. Adapun kedelapan file tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut ini.

4.2.2.1. Menu Jenis varietas


Menu jenis varietas berfungsi untuk menyimpan data jenis varietas. Apabila menu jenis varietas dijalankan maka akan tampil seperti pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Tampilan menu  jenis varietas

Dari tampilan menu jenis varietas tersebut, masukkanlah data jenis varietas dengan memilih tombol baru. Isikan data yang terdiri dari kode varietas, nama varietas, asal varietas, keterangan dan gambar. Pada kode varietas ia akan tampil secara otomatis sehingga tidak perlu lagi untuk diisi. Untuk menampilkan gambar diambil dari file gambar, pilih gambar yang sesuai dengan data yang dimasukkan. Sedangkan jika ingin mencari data pilih tombol cari data kemudian masukkan kode jenis varietas yang diinginkan maka akan muncul dengan sendirinya data yang kita cari. Apabila kita ingin keluar klik tombol keluar maka kita akan keluar dari menu jenis tanah.

4.2.2.2.   Menu Jenis Tanah


Menu jenis tanah untuk menyimpan data tanah. Apabila menu jenis tanah dijalankan maka akan  tampil seperti Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Tampilan menu jenis tanah

Dari tampilan menu jenis tanah tersebut maka masukkanlah data jenis tanah dengan memilih tombol baru. Isikan data yang terdiri dari kode tanah, nama tanah, curah hujan, suhu, kelembaban udara, sinar  matahari, ph. Untuk kode tanah akan muncul secara otomatis jadi pengisian dimulai dari naman tanah. Sedangkan jika ingin cari data klik tombol cari data kemudian masukan kode tanah maka akan muncul dengan sendirinya data yang kita inginkan. Apabila kita ingin keluar maka klik tombol keluar maka kita akan keluar dari menu jenis tanah. 

4.2.2.3.  Menu Pupuk


Menu pupuk berfungsi untuk menyimpan data pupuk. Apabila menu pupuk dijalankan maka akan tampil seperti pada gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Tampilan menu pupuk

Dari tampilan menu pupuk tersebut masukkanlah data pupuk  dengan memilih tombol baru. Isikanlah data yang terdiri dari kode pupuk dan nama pupuk. Untuk kode pupuk akan muncul secara otomatis pengisian hanya pada nama pupuk saja.  Sedangkan jika ingin mencari data klik tombol cari data kemudian masukkan kode pupuk maka data yang kita cari akan muncul dengan sendirinya.

4.2.2.4.   Menu Pemupukan


Menu pemupukan berfungsi untuk menyimpan data pemupukan. Apabila dijalankan maka akan tampil seperti pada Gambar 4.7. 

[image: image8.png]Form Info Pemupukan

Informasi Cara Pemupukan Tanaman Kelapa Sawit

7 Semua Jenis Pupuk. MNama Tanah -

Luas Tanak ha Unur Tamaman [0 bl B

N [5e=
Poolk " o5 o
Podsolk wop s o
Podsolk KEsAITE o5 o
Podsolk HGF BORATE
Podsolk UREs o1 0
Podsolk TP 0
Hidomoti Kdabu T5P o om
i = o om

Cora Pemupukan

[Meryebarkan pupuk secara merata dengan farak 20 o secara melingkar pada TBM. Sedangkan pada TM Pemupukan akan
semakin jauh dari pohon. Untuk. HGF Borate Pupuik Diletakkan pada keliak pelepsh. Untuk TBM dan untuk TM jarak 1 m dei
[pohon. Pembeian pupuik diakuikan 2 kall delam T tahun, yait pads bulan 310 (awal msim hujan) dan bulen 3-4 (akhi musim
e

Tampikan Cetak Keluar





Gambar 4.7. Tampilan menu pemupukan

Dari tampilan menu pemupukan masukkan data pemupukan dengan memilih tombol baru. Isikan data yang terdiri dari kode pemupukan, nama tanah, nama pupuk, cara pemupukan tanaman kelapa sawit, dosis pupuk berdasarkan umur tanaman, tetapi perlu diperhatikan bahwa kode pemupukan akan otomatis ditampilkan, pada saat melakukan penambahan data dengan memilih nama tanah dan nama pupuk dan pengisian data dimulai dari dosis pupuk berdasarkan umur tanaman. Selanjutnya pilih tombol simpan untuk menyimpan data yang baru diketikkan. Sedangkan jika ingin dibatalkan pilih tombol batal sehingga perekaman data dibatalkan.         
4.2.2.5.   Menu Penanaman

                        Menu penanaman berfungsi untuk menyimpan data penanaman. Apabila menu penanaman dijalankan maka akan tampil seperti pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8. Tampilan menu penanaman

Dari tampilan menu penanaman tersebut masukkanlah data penanaman dengan memilih tombol baru. Isikan data yang terdiri dari varietas, kode tanah, jarak, umur dan waktu. Selanjutnya pilih tombol keluar jika kita ingin keluar dari menu penanaman. Sedangkan jika ingin menghapus klik tombol hapus kemudian akan muncul komentar, kita pilih salah satunya. 

4.2.2.6. Menu Gangguan


Menu gangguan berfungsi untuk menyimpan data gangguan . Apabila menu gangguan dijalankan maka akan tampil seperti Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Tampilan menu gangguan

Dari tampilan menu gangguan tersebut masukkan data gangguan dengan memilih tombol baru . Isikan data yang terdiri dari kode gangguan, nama gangguan, jenis gangguan, gejala dan gambar. Untuk menampilkan gambar di ambil dari file gambar, pilih gambar yang sesuai dengan data yang dimasukkan. Apabila kita ingin menghapus data yang sudah dimasukkan maka klik tombol hapus maka akan keluar komentar dan pilih salah satunya. Sedangakan jika ingin keluar maka klik tombol keluar maka kita akan keluar dari menu gangguan.

4.2.2.7. Menu Obat 


Menu obat berfungsi untuk merekam data obat. Apabila dijalankan maka akan tampil seperti pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Tampilan menu obat

Dari tampilan menu obat tersebut masukkanlah data obat dengan memilih tombol baru. Isikan data yang terdiri dari nama obat dan jenis obat. Apabila kita ingin menghapus data yang sudah dimasukkan maka klik tombol hapus maka akan muncul komentar, pilih salah satunya.Sedangkan jika kita ingin keluar maka klik tombol keluar maka kita akan keluar dari menu obat.

4.2.2.8. Menu Pengobatan


Menu pengobatan berfungsi untuk menyimpan data pengobatan . Apabila dijalankan maka akan tampil seperti pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Tampilan menu pengobatan

Dari menu pengobatan tersebut masukkanlah data pengobatan dengan memilih tombol baru. Isikan data yang terdiri dari nama gangguan, nama obat, dosis obat dan cara pengobatan. Apabila kita ingin menghapus data yang sudah kita masukkan maka klik tombol hapus maka akan muncul komentar, pilih salah satunya. Sedangkan jika kita ingin keluar maka klik tombol keluar maka kita akan keluar dari menu pengobatan.

4.2.3. Menu Informasi Tanaman Kelapa Sawit


Menu informasi tanaman kelapa sawit berfungsi untuk menampilkan informasi baik kelayar maupun kemedia cetak printer. Apabila menu Informasi Tanaman Kelapa Sawit dijalankan maka akan tampil seperti pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Tampilan menu informasi tanaman kelapa sawit

Menu informasi tanaman kelapa sawit tersebut terdiri dari delapan informasi. Jika menu informasi tanaman kelapa sawit dijalankan maka dilayar akan tampil Gambar 4.13. 

1.   Informasi Jenis Varietas Tanaman Kelapa Sawit
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Gambar 4.13. Tampilan data varietas kelapa sawit

2.   Informasi Jenis Tanah Tanaman Kelapa sawit

[image: image15.png]Form Informasi Jenis Tanah

Informasi Jenis Tanah Untuk Tanaman Kelapa Sawit

Kode Tanah Nama Tanzh Subu [ Sinat Matahar | Cuh Hujan | Kelembaban Udera | P
0
1 Latesal %m0 57 20002500 N 4065
2 Padsalic 8% 56 26002250 i 4055
3 Hidtomerfk Kelabu E] 56 2300 & 40
4 Al El 57 2200 & 50
5 Regosol berpasi) £l 57 2500 £l 55
6 Diganosol(gambu) £ 3 20002500 £l s

Tampikan Keluar





Gambar 4.14. Tampilan data jenis tanah

3.   Informasi Jenis Pupuk
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Gambar 4.15. Tampilan data pupuk

4.   Informasi Pemupukan
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Gambar 4.16. Tampilan data pemupukan

5.  Informasi Penanaman
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Gambar 4.17. Tampilan data penanaman

6.   Informasi Obat
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Gambar 4.18. Tampilan data obat

7. Informasi Gangguan
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Gambar 4.19. Tampilan Gangguan

8. Informasi Pengobatan
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Gambar 4.20. Tampilan Pengobatan

BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Setelah merancang dan mengimplementasikan sistem informasi tanaman kelapa sawit dengan komputer sebagai alat bantu, maka dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan komputer untuk sistem informasi tanaman kelapa sawit dirasakan sangat baik dan cocok karena informasi yang banyak sekali sudah terkumpul menjadi satu sehingga masyarakat tidak perlu mencari melalui banyak buku.

2.  Dengan adanya informasi tanaman kelapa sawit, maka sangat membantu para petani plasma khususnya kelapa sawit untuk mengembangkan dan menjadikan perkebunan rakyat.

5.2. SARAN-SARAN

Mengingat keterbatasan kerja dan waktu sehingga sistem informasi ini masih sangat sederhana, untuk itu disarankan dapat dikembangkan lagi sebagai berikut:

a. Informasi yang disajikan dapat dikembangkan tidak hanya sampai pada pembibitan, penanaman, pemupukan dan pemberantasan gangguan pada sawit tetapi bisa sampai pada masa panen hingga pengolahan di pabrik menjadi minyak sawit.

b. Informasikan prospek minyak sawit, tujuan ekspor minyak sawit, negara tujuan ekspor dan perbandingan minyak sawit dengan minyak yang lain sekaligus buat grafik.

c. Untuk pengembangan aplikasi dimasa yang akan datang bisa dikembangkan menjadi aplikasi jaringan atau web sehingga bisa diakses  oleh masyarakat yang tertarik dengan tanaman kelapa sawit.

d. Perlu penambahan informasi dimana jenis varietas kelapa sawit tertentu bisa ditanam pada jenis tanah tertentu sehingga lebih spesifik lagi.

e.  Untuk tabel Pemupukan sebaiknya tabel dibuat seperti berikut ini : Kd_pmpkn, Kd_ppk, Kd_tnh, Dss, Bln_ke, sehingga apabila ada penambahan record tidak menambah kesamping melainkan ke bawah.
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